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RINGKASAN

Beberapa Karakteristik Briket Arang Berbahan Ampas Tebu dan
Tempurung Kelapa; Alif Syamsuddlucha, 141710201031; 2018; 28 halaman;
Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember.

Kebutuhan energi dunia akan terus meningkat. Untuk mengatasi itu
diperlukan inovasi yang terbarukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu briket.
Briket merupakan bahan bakar padat yang berasal dari biomassa limbah pertanian
atau industri yang dikeraskan dan proses kemudian diolah menjadi bahan arang
keras dengan bentuk tertentu. Dengan memanfaatkan limbah pertanian, limbah
pertanian dapat diolah menjadi briket, contohnya ampas tebu dan tempurung
kelapa. Penelitian ditujukan untuk mengetahui karakteristik briket campuran
ampas tebu dan tempurung kelapa dan telah dilaksanakan di Laboratorium
Intrumentasi Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember
dan Laboratorium Terbarukan Politeknik Negeri Jember. Bahan penyusun briket
yang digunakan adalah arang ampas tebu : arang tempurung kelapa (100g : 100g)
sebagai perlakuan 1, arang ampas tebu : arang tempurung kelapa (100g : 2009)
sebagai perlakuan 2, arang ampas tebu : arang tempurung kelapa (100g : 300g)
sebagai perlakuan 3, arang ampas tebu : arang tempurung kelapa (100g : 400g)
sebagai perlakuan 4. Penelitian karakteristik briket ini meliputi kadar air, laju
pembakaran, kadar abu, nilai kalor, dan suhu pembakaran briket. Hasil uji yang
didapat selanjutnya dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat diketahui nilai kadar air briket sebesar P; - 8.18%,
P, - 8.23%, P3 = 8.40%, dan P4 = 8.51%. Nilai kadar abu sebesar P; - 5.20%, P, -
5.43%, P3-5.73%, dan P, - 5.76%. Laju pembakaran P; - 0.023 g/s, P, = 0,021 g/s,
P3 = 0,019 g/s, P4 = 0,018 g/s. Suhu pembakaran dan lama pembakaran briket P1=
220 menit dengan suhu tertinggi 256 °C, P,= 240 menit dengan suhu tertinggi
428°C , P3= 270 menit dengan suhu tertinggi 512°C dan P, = 365 menit dengan
suhu tertinggi 542°C. Nilai kalor P; - 4618.59 kal/g, P, - 5231.71 kal/g, P3 =
5533.90 kal/g, P4 = 6631.99 kal/g. Komposisi terbaik pada pembuatan briket
terdapat pada perlakuan P4 (laju pembakaran terlama, suhu pembakaran tertinggi
dan nilai kalor tertinggi).
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SUMMARY

Composition Test of Briquettes Using Bagase and Coconut Shell of The
Quality, Alif Syamsuddlucha 141710201031; 2018; 28 pages; Department of
Agriculture Engineering, Faculty of Agriculture Technology, University of
Jember.

The world's energy needs will increasing continuously. It is need an
appropriate technology to create a more effective fuel use to overcome this, the
fuel is called briquettes. Briquette is a solid fuel derived from agricultural or
industrial waste biomass that is hardened and then processed into the hard
charcoal with a specific shape. Agricultural wastes which recently causes
environmental pollution used as a source of alternative energy. Biomass from
agricultural waste is an alternative energy source that is abundant with relatively
large energy content. Agricultural waste can be processed into briquettes, for
example, bagasse and coconut shell. It was done in the Instrumentation laboratory
of faculty of Agricultural Technology, University of Jember and Renewable
energy Laboratory Polytechnic of Jember. The compotition materials used to
make the briquette include charcoals of baggase : charcoal of coconut shell
(100g : 100g) as treatment 1, charcoals of baggase : charcoal of coconut shell
(100g : 200g) as treatment 2, charcoals of baggase : charcoal of coconut shell
(100g : 300g) as treatment 3, charcoals of baggase : charcoal of coconut shell
(100g : 4009) as treatment 4. This research variables of briquette characteristics
were moisture, ash content, burning time, and temperature burning and specific
energy. Afterwards, the results were analyzed using ANOVA. Based on this
research the briquette moisture were P1 = 8.18%, P2 = 8:23%, P3 = 8:40%, and
P4 = 8:51%. Ash value were P1 = 5.20%, P2 = 5.43%, 5.73% = P3, and P4 =
5.76%. Burning rate were P1 =0.023 g/s,P2=0.0219/s,P3=0.0199g/s,P4 =
0,018 g / s. Combustion temperatures and burning time briquettes were P1 = 220
minutes with a maximum temperature of 256 ° C, P2 = 240 minutes with the
highest temperature 428 ° C, P3 = 270 minutes with a maximum temperature of
512 ° C and P4 = 365 minutes with the highest temperature 542 ° C. The calorific
value were P1 = 4618.59 cal / g, P2 =5231.71 cal / g, P3 =5533.90 cal / g, P4 =
6631.99 cal / g. The best composition on the briquettes were in treatment P4
(Longest burn rate, the highest combustion temperature and the highest calorific
value)
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia yang terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk, Pemanfaatan energi yang tidak dapat diperbarui
secara berlebihan dapat menimbulkan krisis energi. Pada saat ini dan beberapa
tahun kedepan manusia masih bergantung sumber energi tak terbarukan karena
energi inilah yang mampu memenuhi kebutuhan energi manusia dalam skala
besar. Hal ini mengakibatkan cadangan sumber energi semakin menipis, maka
dari itu diperlukan sumber energi baru untuk mengatasi hal tersebut, salah satu
cara adalah menggunakan biomassa. Biomassa bisa didapatkan dari limbah
pengolahan hasil pertanian.

Salah satu sumber biomassa berasal dari limbah tanaman tebu dan kelapa.
Di Jember banyak terdapat sentra pengolahan tebu dan kelapa, yang menghasilkan
cukup banyak limbah yang sampai saat ini belum dimanfaatkan. Limbah tersebut
bisa dijadikan sumber energi alternatif untuk membantu mengatasi Kkrisis energi
yang terjadi dan mengurangi pencemaran limbah, dengan cara membuat limbah
pengolahan hasil pertanian menjadi briket arang. Briket arang memiliki beberapa
keunggulan yaitu nilai kalor yang lebih tinggi, suhu pembakaran lebih tinggi dan
laju pembakaran yang lebih lama.

Penelitian tentang komposisi ampas tebu dan tempurung kelapa belum
dilakukan, maka dari itu untuk mengetahui karateristik dari ampas tebu dan
tempurung kelapa perlu dilakukan penelitian tentang variasi komposisi bahan
pembuat briket arang ampas tebu dan tempurung kelapa, sehingga bisa menjadi

energi alternatif terbarukan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kadar air terkecil dihasilkan oleh briket komposisi 100:200 dengan nilai
sebesar 8.18%, kadar abu terkecil dihasilkan pada komposisi 100:200
dengan nilai 5.20%, laju pembakaran terlama dihasilkan oleh briket
komposisi 100:400 dengan nilai 0.018 g/s, suhu tertinggi dihasilkan oleh
briket komposisi 100:400 dengan nilai 542 °C dan nilai kalor tertinggi
dihasilkan oleh briket komposisi 100:400 dengan nilai 6631.99 kal/g

2. Briket dengan perbandingan arang ampas tebu : arang tempurung kelapa =
100 gram : 400 gram adalah briket yang mempunyai laju pembakaran
terlama, suhu pembakaran tertinggi dan nilai kalor tertinggi dibanding

perlakuan lain.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian pembuatan briket dengan ampas
tebu dan tempurung kelapa adalah perlu adanya pembuatan alat yang lebih efisien
dalam proses pembuatan dan penelitian lebih lanjut mengenai berbagai perbedaan

jenis perekat dan variasi tekanan.
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LAMPIRAN

A. Data Hasil Pengukuran Briket P1

1. Kadar Air Briket

Berat Wadah + sampel

Perlakuan | Ulangan Ca(\gf n Kad(?/; Alr rerata
awal akhir
11 391 43.15 40.2 8.12%
P1 2| 3.89 38.29 35.7 8.14% 8.18%
3| 4.48 28.29 27.08 8.28%

massa sampel awal (g) — massa sampel akhir (g)
massa sampel akhir (g)

x100%

Kadar air =

((43.15)—(3.91))—((40.2)-(3,91))

0/, —
((40_2)_(3,91)) X 100 A) = 812 %

Pengulangan 1=

_ ((38.29)—(3.89))-((35.7)—(3.89)) 7
Pengulangan 2 = B (5.60)) x 100% =8.14 %

((28.29)—(4.48))—((27.08)—(4.48))

0/ —
((27.08)—(4.48)) x 100% =8.28 %

Pengulangan 3 =

2. Kadar Abu
perlakuan ulangan | berat bahan | sisa abu abu% rerata abu
1 299 15.98 5.34
P1 2 298 14.02 4.70 5.20
3 287 15.96 5.56

abu sisa pembakaran briket (g)
massa awal briket (g)

Kadar abu = x100%

15.98
Pengulangan 1 = o5 X 100% =5.34 %
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Pengulangan 2 = % x 100% =4.70%

5.
Pengulangan 3 = 128—976 x 100% =5.56 %

3. Pengukuran Laju Pembakaran

29

massa waktu laju rata -rata
perlakuan | ulangan )
briket pembakaran pembakaran (a/s)
1 291 12600 0.023
P1 2 297 13200 0.023 0.023
3 292 12600 0.023
- » detik) = massa briket (g)
aju pembakaran (g/detik) = waktu pembakaran (s)
_ 2919 _
Pengulangan 1 = o 0. 0.023 g/s
_297g
Pengulangan 2 = 1320070 0.023 g/s
_292g
Pengulangan 3 = v 0.023 g/s
4. Suhu Pembakaran
menit Yt rata - rata
1 2 3
0 29 31 30 30
5 157 160 154 157
10 174 172 164 170
15 211 209 178 199
20 245 239 220 235
25 266 257 245 256
30 237 243 254 245
35 220 232 261 238
40 225 229 232 229
45 208 218 232 219
50 220 198 228 215
55 232 187 217 212
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60 206 167 203 192
65 218 165 197 193
70 146 154 192 164
75 150 157 187 165
80 146 142 176 155
85 145 137 172 151
90 138 129 165 144
95 138 130 162 143
100 137 124 157 138
105 143 119 152 138
110 128 113 157 133
115 118 107 143 123
120 115 105 148 123
125 102 110 144 119
130 102 95 136 111
135 95 97 123 105
140 97 il 104 97
145 93 89 96 93
150 85 85 92 87
155 81 81 89 84
160 80 81 90 84
165 69 78 94 80
170 65 63 82 70
175 63 66 87 72
180 52 59 81 64
185 47 53 62 54
190 45 49 53 49
195 45 46 47 46
200 42 42 44 43
205 41 48 35 41
210 28 37 32 32
215 35 35
220 32 32
MAX 266 257 261 256

30
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5. Pengukuran Nilai kalor

31

kal/g

B. Data Hasil Pengukuran Briket P2

1. Kadar Air Briket

. Rata -
Massa Energi Nilai rata
Perlakuan | Ulangan Atb Nks | Ms | Ats °r9 kalor e
bahan () (kal/g) nilai
g kalor
1 1 1.7802 | 26460 2.4231 | 19439.60 | 4665.50
P1 2 0.97 | 1.692 | 26460 2.4231 | 19047.90 | 4571.50 | 4618.59
0.93 | 1.639 | 26460 2.4231 | 19244.85 | 4618.76
Nilai kalor bahan = a1t NK al
ilai kalor bahan = ———x NKs x -
Pengulangan 1 = L, 602 x 26.460 joule x 1. 19439.60 joule = 4665.50 kal/g
2.4231 1
1.692 . 1 .
Pengulangan 2 = X 26.460 joule x —— =19047.90 joule = 4571.50
2.4231 0.97
kal/g
1.639 : 1 .
Pengulangan 3 = X 26.460 joule x —— =19244.85 joule = 4618.76
2.4231 0.93

Berat Wadah + sampel )
Perlakuan | Ulangan | cawan (g) Kad;r Ay rerata
awal akhir y
1 4.01 36.06 33.67 8.05%
P2 2 4.66 40.62 37.86 8.31% 8.23%
3 3.91 44.75 41.61 8.32%
Kadar air massa sampel awal (g) — massa sampel akhir (g) £100%

massa sampel akhir (g)
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((36.06)—(4.01))—((33.67)—(4.01))
((33.67)—(4.01))

Pengulangan 1= x 100% =8.05 %

((4.66)—(4.66))—((37.86)—(4.66))

0/ —
((37.86)—(4.66)) x 100% =8.31%

Pengulangan 2 =

((44.75)—(3.91))—((41.61)—(3.91))
((41.61)—(3.91))

Pengulangan 3 = x 100% =8.32%

2. Kadar Abu
perlakuan ulangan | berat bahan | sisaabu abu% rerata abu
1 277 15.31 5.53
p2 2 289 14.56 5.04 5.43
3 280 16.03 5.73
abu sisa pembakaran briket (g)
Kadar abu = - x100%
massa awal briket (g)
5.
Pengulangan 1 = % x 100% =5.53 %
Pengulangan 2 = % x 100% =5.04 %
Pengulangan 3 = % x 100% =5.73 %
3. Pengukuran Laju Pembakaran
Massa Waktu Laju Rata -rata
Perlakuan | Ulangan _
briket pembakaran pembakaran (9/s)
1 290 14400 0.020
P2 2 278 13800 0.020 0.021
3 290 13500 0.021

Laju pembakaran (g/detik) =

massa briket (g)

waktu pembakaran (s)
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290 g
Pengulangan 1 = 122005 0.020 g/s
278 g
Pengulangan 2 = 38005 0.020 g/s
290 g
Pengulangan 3 = 35005 0.021 g/s
4. Suhu Pembakaran
. Suhu
Menit 1 > 3 Rata - rata
0 31 32 29 31
5 278 254 222 251
10 270 264 245 260
15 373 344 287 335
20 406 376 367 383
25 440 401 389 410
30 412 414 459 428
35 374 437 452 421
40 350 422 423 398
45 354 396 395 382
50 340 382 385 369
55 337 374 368 360
60 310 368 362 347
65 319 362 352 344
70 313 341 331 328
75 277 332 321 310
80 282 329 319 310
85 248 336 311 298
90 257 322 319 299
95 242 304 287 278
100 241 286 274 267
105 214 264 264 247
110 206 253 275 245
115 214 243 279 245
120 193 238 247 226
125 189 203 231 208
130 176 186 204 189
135 226 184 194 201
140 199 175 183 186
145 200 188 173 187
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150 193 163 154 170
155 184 158 142 161
160 174 145 149 156
165 172 142 132 149
170 142 136 124 134
175 137 121 112 123
180 120 111 96 109
185 111 92 86 96
190 100 83 89 91
195 93 75 81 83
200 84 71 69 75
205 79 69 51 66
210 76 61 42 60
215 53 52 37 47
220 41 41 35 39
225 36 48 31 38
230 35 31 33
235 34 34
240 32 32
Max 440 437 459 428
5. Pengukuran Nilai kalor
Massa Energi PRI Rata -rata
Perlakuan | Ulangan Atb Nks | Ms | Ats ; kalor .
bahan () nilai kalor
(kal/g)
1 0.97 | 1.982 | 26460 | 1 |2.4231 |22312.61 | 5355.03
P2 2 0.96 |1.8923 |26460 | 1 |2.4231 |21524.71 | 5165.93 | 5231.71
3 0.98 |1.9348 | 26460 | 1 |2.4231 | 21558.99 | 5174.16
o ATb Ms
Nilai kalor bahan = A—Tsx NKs XM_b
1.982

Pengulangan 1 = 5

5355.03Kallg

4231

x 26.460 joule x —— =22312.61 joule =
0.97
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Pengulangan 2 = 1.8923 X 26.460 joule x B 21524.71 joule = 5165.93Kal/g
2.4231 0.96

Pengulangan 3 = 1.9348 X 26.460 joule x Lo 21558.99 joule = 5174.16
2.4231 0.98

kal/g

C. Data Hasil Pengukuran Briket P3

1. Kadar Air Briket

Beral | \yadah + sampel _
Perlakuan | Ulangan N Kadar Air rerata
g ©) _ %
awal akhir
1 3.86 25.16 23.51 8.39%
P3 2| 4.49 40.62 37.81 8.30% 8.40%
3| 4.58 41.96 39.03 8.50%

massa sampel awal — massa sampel akhir
Kadar air = p (8) - P 8) x100%
massa sampel akhir (g)

((25.16)—(3.86))—((23.51)—(3.86))

0/ —
((23.51)—(3.86)) x 100% =8.39 %

Pengulangan 1=

_ ((40.62)—(4.49))—((37.81)—(4.49)) ™ _
Pengulangan 2 = & D x 100% =8.30 %

_ ((41.96)—(4.58))—((39.03)—(4.58)) o/ _
Pengulangan 3 = GIIEAS) x 100% =8.50 %

2. Kadar Abu
Perlakuan Ulangan | Berat bahan | Sisaabu Abu% Rerata abu
1 290 16.47 5.68
P3 2 278 16.41 5.90 5.73
3 290 16.25 5.60
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abu sisa pembakaran briket (g)

36

= 0,
Kadar abu massa awal briket (g) x100%
16.
Pengulangan 1 = ?Lt; x 100% =5.68 %
16.41
Pengulangan 2 = % x 100% =5.90 %
16.25
Pengulangan 3 = oo X 100% =5.60 %
3. Pengukuran Laju Pembakaran
Laju
Massa Waktu Rata -rata
Perlakuan | Ulangan _ pembakara
briket pembakaran (gls)
n
1 297 16200 0.018
P3 2 295 15900 0.019 0.019
3 289 15300 0.019
- bak detik) = massa briket (g)
aju pembakaran (g/detik) = waktu pembakaran (s)
_ 2979 _
Pengulangan 1 = 0 s 0.018 g/s
_ 2959
Pengulangan 2 = 10055 0.019 g/s
_289g
Pengulangan 3 = TS 0.019 g/s
4. Suhu Pembakaran
: Suhu
Menit 1 > 3 Rata -rata
0 32 30 30 31
5 153 242 186 194
10 393 345 289 342
15 508 387 375 423
20 535 489 478 501
25 499 511 527 512
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30 394 523 539 485
35 342 499 517 453
40 324 413 488 408
45 329 398 441 389
50 332 378 421 377
55 301 322 386 336
60 304 331 375 337
65 299 286 321 302
70 295 276 301 291
75 294 285 289 289
80 288 271 261 273
85 309 269 256 2178
90 302 274 242 273
95 291 285 238 271
100 288 265 222 258
105 282 277 237 265
110 265 262 231 2855
115 280 259 214 251
120 265 248 226 246
125 266 251 235 251
130 260 241 228 243
135 275 248 236 253
140 254 236 221 237
145 240 233 231 235
150 230 221 198 216
155 219 201 194 205
160 209 192 188 196
165 206 198 168 191
170 197 182 162 180
175 195 178 152 175
180 185 168 146 166
185 179 162 131 157
190 165 159 126 150
195 159 153 126 146
200 148 141 119 136
205 134 147 114 132
210 125 112 113 117
215 115 102 91 103
220 104 84 81 90
225 97 72 62 77
230 90 73 58 74
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235 84 64 54 67
240 77 61 48 62
245 74 60 41 58
250 55 51 36 47
255 50 42 31 41
260 44 37 41
265 38 32 35
270 36 36
Max 535 523 539 512
5. Pengukuran Nilai kalor
Massa Energi M &a -
Perlakuan | Ulangan P Atb Nks | Ms | Ats Q) kalor | rata nilai
(kal/g) kalor
1 0.93 | 2.0183 | 26460 | 1 |2.4231 | 23698.52 | 5687.65
P3 2 0.96 | 1.9826 | 26460 | 1 |2.4231 | 22551.86 | 5412.45 | 5533.90
3 0.91 |1.9103 | 26460 | 1 |2.4231 |22923.38 | 5501.61
L ATb Ms
Nilai kalor bahan = ATs x NKs XW
2.0183

Pengulangan 1 =
g g 2.4231

kal/g

1.9826

Pengulangan 2 =
g g 2.4231

kal/g

Pengulangan 3 = >

kal/g

1.9103
4231

x 26.460 joule x ﬁ = 23698.52 joule = 5687.65

X 26.460 joule x ﬁ = 22551.86 joule = 5412.45

X 26.460 joule X ﬁ = 22923.38 joule = 5501.61
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D. Data Hasil Pengukuran Briket P4

1. Kadar Air Briket

39

cis\sgﬁl Wadah + sampel adar A
adar Air
Perlakuan | Ulangan ) . % Rerata
Awal Akhir
1| 4.45 29.39 27.43 8.52%
P4 2| 3.94 39.09 36.34 8.48% 8.51%
3 3.9 39.55 36.75 8.52%
P lar air 8 massa sampel awal (g) — mass:il sampel akhir (g) £100%
massa sampel akhir (g)
_ ((29.39)-(4.45)) - ((27.43)—(4.45)) 0/ — X
Pengulangan 1= T7a3 30T x 100% =8.52 %
_ ((39.09)-(3.94))-((36.34)—(3.94)) ) .
Pengulangan 2 = GBS x 100% =8.48 %
_ ((39.55)-(3.9))-((36.75)—(3.9)) o/ _ 0
Pengulangan 3 = 5G9 x 100% =8.52 %
2. Kadar Abu
Perlakuan Ulangan | Beratbahan | Sisaabu Abu% Rerata abu
1 291 16.92 5.81
P4 2 297 16.89 5.69 5.76
3 292 16.88 5.78

abu sisa pembakaran briket
Kadar abu = P &)

1009
massa awal briket (g) X &

Pengulangan 1 = % x 100% =5.81%

Pengulangan 2 = % x 100% =5.69 %
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Pengulangan 3 = % x 100% =5.78 %

3. Pengukuran Laju Pembakaran

40

Laju
Massa Waktu . Rata -rata
Perlakuan | Ulangan ’ pembakara
briket pembakaran (9/s)
n
1 367 21000 0.017
P4 2 373 21300 0.018 0.018
3 376 21360 0.018
- bak g massa briket (g)
aju pembakaran (g/detik) = waktu pembakaran (s)
_ 3679 _
Pengulangan 1 = T B 0.017 g/s
_ 3739
Pengulangan 2 = T 0.018 g/s
_ 3769 _
Pengulangan 3 = o 0.018 g/s
4. Suhu Pembakaran
_ Suhu Rata -
Menit 1 > 3 rata
0 29 31 30 30
5 190 175 165 177
10 355 287 267 303
15 530 357 365 417
20 558 487 460 502
25 540 532 513 528
30 538 549 538 542
35 532 528 541 534
40 535 525 551 537
45 539 524 504 522
50 529 518 498 515
55 511 488 481 493
60 498 482 475 485
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65 492 471 464 476
70 486 468 452 469
75 473 460 468 467
80 473 457 457 462
85 460 444 449 451
90 458 438 450 449
95 456 441 442 446
100 432 432 439 434
105 411 402 427 413
110 408 391 419 406
115 399 384 389 391
120 382 364 375 374
125 390 353 372 372
130 386 347 367 367
188 360 338 373 357
140 356 327 361 348
145 364 322 346 344
150 352 337 337 342
155 344 322 327 331
160 339 320 324 328
165 339 317 314 323
170 331 312 306 316
175 327 321 300 316
180 319 304 293 305
185 310 298 287 298
190 302 288 283 291
195 298 273 2178 283
200 280 271 275 275
205 269 268 265 267
210 263 264 253 260
215 254 253 243 250
220 258 248 237 248
225 223 231 23d: 228
230 214 211 227 217
235 213 200 216 210
240 206 198 223 209
245 200 182 210 197
250 194 174 201 190
255 183 168 185 179
260 176 157 167 167
265 162 152 166 160
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270 156 148 166 157

275 148 136 149 144

280 130 132 142 135

285 119 127 138 128

290 125 122 132 126

295 116 111 125 117

300 102 102 122 109

305 94 97 113 101

310 88 92 102 94

315 83 73 98 85

320 78 70 91 80

325 72 67 80 73

330 64 63 73 67

335 59 58 63 60

340 44 52 58 51

345 38 42 51 44

350 32 36 46 38

355 32 42 37

360 36 36

365 32 32

Max 558 549 551 542

5. Pengukuran Nilai kalor
Massa Energi ML, Rata -
Perlakuan | Ulangan bahan Atb Nks | Ms | Ats 0 kalor | ratanilai
(kal/g) kalor
1 0.98 |2.4162 | 26460 | 1 |2.4231 |26923.12 | 6461.55
P4 2 1 2.5629 | 26460 | 1 |2.4231 | 27986.60 | 6716.78 | 6631.99
3 0.96 |2.4607 | 26460 | 1 | 2.4231 | 27990.20 | 6717.65
. ATb Ms
Nilai kalor bahan = ATs x NKs XW
2.4162

Pengulangan 1 = 5

kal/g

4231

x 26.460 joule x ﬁ = 26923.12 joule = 6461.55
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2.5629
Pengulangan 2 =
2.4231

X 26.460 joule x % = 27986.60 joule = 6716.78 kal/g

2.4607
Pengulangan 3 =
2.4231

X 26.460 joule X ﬁ 27990.20 joule = 6717.65 kal/g

E. Dokumentasi Penelitian

A. Pencampuran bahan B. Proses pencetakan

C. Sampel briket D. Proses pengeringan
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E. Pengambilan data suhu pembakaran F. Pengambilan data kadar air

G. Pengambilan data kadar abu H. Pengambilan data nilai kalor
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